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        BAB V 

     PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang tinjauan hukum Islam terhadap penyitaan barang 

sebagai pengganti pembayaran hutang di Kecamatan Panyabungan 

menunjukkan beberapa temuan penting : 

1. Praktik Penyitaan Barang: Hutang piutang di Kecamatan Panyabungan 

umumnya dilakukan secara lisan tanpa perjanjian tertulis. Penyitaan 

barang sebagai pengganti pembayaran hutang dilakukan jika peminjam 

tidak mampu melunasi hutangnya sesuai kesepakatan. Praktik ini telah 

menjadi kebiasaan di masyarakat setempat, meskipun terdapat variasi 

terkait jenis barang yang disita. Beberapa kasus,   juga ditemui praktek 

hutang piutang dengan mengenakan denda berupa bunga yang harus 

dibayar setiap bulan yaitu sebesar Rp. 300.000 yang tidak sesuai 

dengan prinsip Qardh h dalam Islam. Praktik ini telah menjadi 

kebiasaan di masyarakat setempat, meskipun terdapat variasi terkait 

jenis barang yang disita. 

2. Pandangan Hukum Islam: Berdasarkan perspektif hukum Islam, 

penyitaan barang sebagai jaminan diperbolehkan selama sesuai dengan 

prinsip akad rahn (gadai). Namun, nilai barang yang disita harus 

sebanding dengan hutang yang belum dilunasi. Penyitaan tidak boleh 

bersifat zalim, dan barang tersebut tidak boleh dimanfaatkan oleh 

pemberi pinjaman hingga hutang dilunasi. Meskipun penyitaan barang 

diperbolehkan dalam Islam, penerapan bunga (riba) dilarang secara 
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tegas. Beberapa praktik pinjam-meminjam di Panyabungan masih 

melibatkan bunga yang dihitung sebagai tambahan dari pokok hutang, 

yang bertentangan dengan prinsip syariah. Jadi sistem penyitaan 

barang sebagai pengganti pembayaran hutang yang terjadi di 

Kecamatan Panyabungan tidak boleh dilakukan karena bertentangan 

dengan syariah Islam yang dinilai merugikan bagi pihak penerima 

hutang. 

 

 

B. Saran 

 

1. Bagi Masyarakat : 

a. Perlunya perjanjian tertulis untuk menghindari perselisihan di masa 

depan. Masyarakat di Kecamatan Panyabungan sebaiknya membuat 

perjanjian tertulis setiap kali melakukan transaksi hutang-piutang. 

Perjanjian tertulis akan memberikan kejelasan dan keamanan bagi 

kedua belah pihak. 

2. Bagi Pemerintah Setempat dan Tokoh Agama : 

a. Diperlukan sosialisasi yang lebih luas mengenai prinsip-prinsip 

hutang-piutang dalam Islam, terutama mengenai larangan riba dan 

pentingnya akad yang adil dan transparan. Masyarakat perlu 

memahami hukum syariah agar praktik ekonomi mereka selaras 

dengan ajaran agama. 

b. Pemerintah daerah dan tokoh agama setempat diharapkan aktif 

memberikan edukasi mengenai pentingnya mencatat transaksi 
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hutang-piutang, serta memperkenalkan sistem yang sesuai dengan 

hukum Islam agar terhindar dari praktik-praktik yang tidak sesuai 

dengan syariah. 

c. Masyarakat sebaiknya diberikan akses kepada lembaga keuangan 

syariah yang dapat menyediakan pinjaman tanpa riba, serta 

memfasilitasi jaminan barang dengan prosedur yang lebih adil dan 

sesuai dengan prinsip Syariah. 
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